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UNIVERSITAS BUNG HATTA   2   

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Otonomi Daerah mulai berlaku di seluruh wilayah Indonesia sejak tahun 2001. 

Pemekaran wilayah atau pembentukan Daerah Otonomi Baru (DOB) adalah proses 

membentuk wilayah atau daerah baru dalam struktur Negara Indonesia. Inti dari 

otonomi daerah atau pemekaran wilayah adalah memberikan kebebasan kepada daerah 

untuk mengelola sendiri berbagai urusan pemerintahan daerahnya, kecuali untuk hal-

hal yang masih menjadi kewenangan pemerintah pusat(Tulisan-Hukum-

PEMBENTUKAN-DAERAH- OTONOMI-BARU, n.d.). Menurut Undang-Undang 

No.23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Otonomi Daerah diartikan sebagai 

hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengelola urusan pemerintahan 

dan kepentingan mesyarakat dalam kerangka hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Adapun faktor pendorong terbentuknya Daerah Otonomi Baru (DOB) 

adalah semangat nasionalisme masyarakat yang beragam secara etnis, yang dapat 

memacu perkembangan si berbagai sektor, terutama dalam bidang ekonomi dan politik 

(Daerah Otonomi Baru (DOB) Kab Agam, n.d.). 

Negara Republik Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang menganut asas 

desentralisasi dalam menyelenggarakan pemerintahan dengan memberikan 

kesempatan dan kekuasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi daerah. 

Hal ini sesuai dengan Pasal 18 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyebutkan bahwa 

pembagian wilayah Indonesia menjadi daerah-daerah besar dan kecil, beserta bentuk 

dan susunan pemerintahannya, ditetapkan dengan pembentukan badan perwakilan 

daerah. Sejalan dengan kebijakan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, otonomi daerah 

menuntut setiap wilayah untuk dapat berkembang secara mandiri. Kemajuan ini dicapai 

melalui pemanfaatan potensi sumber daya manusia dan alam yang dimiliki secara 

 

cerdas dan bijaksana, dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Isra et al., n.d.). 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di Pulau 

Sumatera bagian Tengah, dengan ibu kotanya Padang, dan di apit oleh dataran tinggi 

Bukit Barisan di Timur serta sejumlah pulau pesisir dan beberapa pulau di lepas pantai, 

seperti Kepulauan Mentawai. Sumatera Barat berbatasan dengan 4 Provinsi, yaitu 

Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan Bengkulu yang terbentang dari Utara ke Selatan 

dengan luas wilayah 42.012,89 km².Sumatera Barat terbagi menjadi 19 wilayah, yang 

terdiri dari 12 kabupaten dan 7 kota, salah satunya Kabupaten Agam. Kabupaten Agam 

secara geografis berada pada 00° 01’ 34” - 00° 28’43” LS dan 99° 46’39” - 100° 

32’50” BT. Kabupaten 

Agam terletak pada Kawasan yang strategis, dimana dilalui jalur Lintas Tengah 

Sumatera dan jalur Lintas Barat Sumatera dengan luas daerah 2.226,27 km² dengan 

total penduduk sebanyak 525.348 jiwa pada 31 Desember 2022. Untuk meratakan 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, Kabupaten Agam 

membentuk Daerah Otonomi Baru (DOB) atau pemekaran wilayah yang telah disepati 

pada sidang paripurna DPRD Kabupaten Agam pada 19 Maret 2024 lalu(Agam 

Dimekarkan, Agam Tuo Bakal Jadi Kabupaten, 2024). 

Daerah Otonomi Baru adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas – 

batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat menurut Prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi 

Masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia(Tim Hukumonline, 

2022). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 129 tahun 200 tentang 

persyaratan pembentukan dan kriteria pemekaran, penghapusan, dan penggabungan 

daerah pada pasal 2 menyatakan bahwa tujuan pemekaran adalah meningkatkan 

kesejahteraan rakyat melalui peningkatan pelayanan kepada masyarakat, percepatan 

pertumbuhan kehidupan demokrasi, Pembangunan 
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perekonomian daerah, pengelolaan potensi daerah, serta peningkatan hubungan yang 

serasi antara pusat dan daerah. Dalam sebuah Daerah Otonomi baru tentu 

dibutuhkannya sebuah Pusat Pemerintahan. Pusat Pemerintahan merupakan lokasi 

perkantoran untuk semua kepentingan – kepentingan per orangan maupun kelompok 

(swasta), anggota legislatif, dan kantor pemerintahan(Shabrina Alfari, n.d.). Pada 

sebuah pusat pemerintahan kabupaten/kota terdapat sebuah bangunan yang digunakan 

sebagai penunjang dan pelayanan bagi masyarakat, termasuk sarana dan prasarana yang 

terdapat pada Blok E seperti Inspektorat, Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak, Dinas Arsip dan Perpustakaan, serta Dinas Penanaman Modal, 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu. 

1.1.1 Isu dan Permasalahan 

Pemekaran Wilayah yang dilakukan di Kabupaten Agam telah lama direncanakan. 

Usulan pemekaran wilayah ini telah muncul sejak tahun 1990 ketika itu banyak aspirasi 

dari masyarakat yang disuarakan, khususnya masyarakat yang berada di kecamatan IV 

Koto, Malalak, Baso, Sungai Pua, Canduang, Banuhampu, dan kecamatan lainnya. 

Kabupaten Agam di Sumatera Barat memiliki potensi untuk dijadikan Daerah Otonomi 

Baru (DOB). Manurut Djalius Djalin St. pada tahun 2017, sebelumnya pemekaran 

wilayah ini pernah direncanakan dengan nama Agam Tuo dan Agam Mudo, yang 

kemudian diunah menjadiAgam Timur dan Agam Barat. Namun, Upaya tersebut tidak 

mendapat perhatian serius dari para pemimpin daerah untuk direalisasikan (Daerah 

Otonomi Baru (DOB) Kab Agam, n.d.). 

Pemerintah Kabupaten Agam bersama dengan DPRD Agam telah menyetujui 

pembentukan Daerah Otonomi Baru (DOB) yang akan diberi nama dengan Kabupaten 

Agam Tuo. Kebijakan ini diambil sebagai langkah strategis untuk memperbaiki tata 

Kelola pemerintahan dan meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada 

masyarakat(Pembentukan DOB Kabupaten Agam Tuo: Langkah Maju Menuju Pelayanan 

Publik Yang Lebih Efektif, 2024). 

 

Pembentukan Daerah Otonomi Baru ini dipandang penting untuk mempercepat proses 

agar Agam Tuo dapat masuk ke dalam kuota pemekaran wilayah sebelum kebijakan 

moratorium dari pemerintahan pusat berlaku. Daerah Otonomi Baru Agam Tuo 

mencakup 10 kecamatan, dengan 

6 kecamatan wilayah induk. Daerah Otonomi Baru Agam Tuo merencanakan 

Kecamatan IV Koto sebagai ibu kota dari Kabupaten Agam Tuo. Segala persyaratan 

telah diajukan, hanya menunggu balasan dari pihak Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat(Dinas Komunikasi & Informatika Kab. Agam, 2024). Dari perspektif pemerintahan, 

pemekaran wilayah dengan cakupan area yang lebih kecil dapat memperkuat 

pengelolaan dan pengawasan sistem pemerintahan, sehingga pelayanan kepada 

masyarakat dapat lebih ditingkatkan. Dengan terbentuknya Kabupaten Agam Tuo, 

diharapkan akses terhadap layanan di bidang pendidikan, Kesehatan, infrastruktur, dan 

layanan publik dapat lebih optimal, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara merata 

oleh masyaraakat (Dinas Komunikasi & Informatika Kab. Agam, 2024). Jika rencana 

pemekaran wilayah ini terealisasikan, Kabupaten Agam Tuo akan menjadi daerah 

dengan penduduk terpadat di Sumatera Barat(Hardiyansyah Supardi, 2023). Dengan 

demikian, diperlukannya sebuah pusat pemerintahan yang baru dan akan 

direncanakannya Pembangunan Mal Pelayanan Publik, dari Dinas Arsip dan 

Perpustakaan dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik untuk mendukung segala bentuk 

kegiatan di Daerah Otonomi Baru (DOB) Agam Tuo. 

1.1.2 Data dan Fakta 

Kabupaten Agam berada pada 000 01’ 34” – 000 28’ 43” LS dan 990 46’ 39” – 1000 32’ 

50” BT. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 

100.11 – 6177 Tahun 2022, Kabupaten Agam berbatasan dengan Kabupaten Pasaman 

dibagian Utara, Kabupaten 50 Kota dibagian Timur, Kabupaten Padang Pariaman dan 

Kabupaten Tanah Datar di bagian Selatan, dan disebelah Barat berbatasan dengan 

Samudera Indonesia. Kabupaten Agam 
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memiliki topografi yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi,  

Gambar 1. 1 Peta Kabupaten Agam 

Sumber : Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

dengan ketinggian yang bervariasi antara 0 – 2.891 mdpl, dengan wilayah ketinggian 

0-500 mdpl seluas 44,55% berada di Kecamatan Tanjung Mutiara, Kecamatan Lubuk 

Basung, Kecamatan Ampek Nagari, dan Sebagian Kecamatan Tanjung Raya. Wilayah 

dengan ketinggian 500- 1000 mdpl seluas 43,49% berada pada Kecamatan Baso, 

Kecamatan Ampek Angkek Canduang, Kecamatan Malalak, Kecamatan Tilatang 

Kamang, Kecamatan Palembayan, Kecamatan Palupuh, Kecamatan Banuhampu dan 

Kecamatan Sungai Pua. Wilayah dengan ketinggian > 1000 mdpl seluas 11,96% 

meliputi Kecamatan IV Koto, Kecamatan Matur dan. Kecamatan Canduang(Agam 

Dimekarkan, Agam Tuo Bakal Jadi Kabupaten, 2024). Kabupaten Agam memiliki luas 

sebesar 2.226,270 km², dengan luasan yang sebesar itu dan menimbulkan aspirasi 

masyarakat mengenai pemekaran wilayah, aspirasi itu timbul karena akses menuju 

pusat pemerintahan terbilang cukup jauh, dan juga jumlah penduduk Kabupaten Agam 

yang mulai padat. 

 

Menurut Dinas Komunikasi dan Informatika, pada 22 Agustus 2024, Sekretaris Daerah 

Kabupaten Agam, Drs. H. Edi Busti, M.Si, menyampaikan pentingnya pemekaran 

wilayah atau Daerah Otonomi Baru (DOB) yang dinamakan “Agam Tuo”. Acara 

tersebut dihadiri oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dari tingkat provinsi dan 

kabupaten, 

 

dan disahkan melalui penandatanganan kesepakatan bersama antara pimpinan DPRD 

Agam dan Bupati Agam di Ruang Sidang Utama DPRD Agam. Selanjutnya, rencana 

pemekaran tersebut akan dibahas dengan perwakilan daerah di Tingkat provinsi dan 

gubernur, lalu diajukan ke Tingkat DPD RI, DPR RI, atau pemerintah pusat (Altas 

Maulana, 2024). 

Tabel dibawah merupakan daftar-daftar uni pelayanan Kabupaten Agam yang tertera 

dalam profil instansi Pemerintahan Kabupaten Agam. 

Tabel 1. 1 Unit Pelayanan Dinas Kabupaten Agam 

N

O 

UNIT PELAYANAN 

1 Kantor Bupati 

2 Kantor Sekretariat DPRD 

3 Inspektorat Daerah 

4 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

5 Dinas Komunikasi dan Informatika 

6 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

7 Dinas Kesehatan 

8 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari 

9 Badan Kepegawaian dan Pembangunan Sumber Daya Manusia 

10 Dinas Sosial 

11 Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 

12 Badan Keuangan dan Aset Daerah 

13 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

14 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

15 Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

16 Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Ketenagakerjaan 

17 Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

18 Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

19 Dinas Pertanian 

20 Dinas Arsip dan Perpustakaan 

21 Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 
22 Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman 

23 Dinas Perhubungan 

24 Satuan Kepolisian Resort 

25 Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

26 Badan Pendapatan Daerah 

27 Mal Pelayanan Publik 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

Selain Wilayah Kabupaten Agam yang terbilang luas, jumlah populasi penduduk 

Kabupaten Agam juga mempengaruhi Isu pembentukan Daerah Otonomi Baru 

Kabupaten Agam tersebut. 

 



UNIVERSITAS BUNG HATTA   5   

22 Agustus 2024, bahwa Daerah Otonomi Baru (DOB) Agam Tuo mencakup 10 kecamatan 

(54 nagari), dengan wilayah induknya 6 kecamatan (Hatta Rizal, 2024). Wilayah yang masuk  

.

kedalam Daerah Otonomi Baru (DOB) Agam Tuo dapat dilihat melalui table berikut. 

 

 

Tabel 1. 2 Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Agam 2023 

    

 

Kecamatan 

 

Jumlah 

Penduduk 

Laju 

Pertumbuhan 

Penduduk/Tahun 

 

Persentase 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk/km 

Rasio Jenis 

Kelamin Penduduk 

Tanjung 

Mutiara 

34.162,0 1,79 6,44 166 104,8 

 

Lubuk Basung 84.137,0 1,43 15,87 302 100,9 

Ampek Nagari 30.505,0 0,43 5,75 114 104,9 

Tanjung Raya 38.452,0 1,11 7,25 158 99,7 

Matur  19.649,0 0,46 3,71 210 99,1 

IV Koto 26.592,0 0,80 5,02 387 98,4 

Malalak 10.720,0 0,62 2,02 103 98,6 

Banuhampu 38.528,0 0,74 7,27 1.354 99,0 

Sungai Pua 27.612,0 1,59 5,21 623 103,0 

Ampek 

Angkek 

45.377,0 0,95 8,56 1.480 99,7 

Canduang 255.717,0 0,91 4,85 492 98,6 

Baso 37.838,0 0,85 7,14 538 98,2 

Tilatang 

Kamang 

37.594,0 0,27 7,09 670 98,1 

 

Kamang 

Magek 

22.244,0 0,28 4,20 223 98,4 

Palembayan 35.491,0 0,66 6,69 101 104,1 

Palupuh 15.503,0 -0,14 2,92 65 103,4 

Agam 530.123,0 0,91 100,00 237 100,6 

      

Malalak 10.720,0 0,62 2,02 103 98,6 

Banuhampu 38.528,0 0,74 7,27 1.354 99,0 

Sungai Pua 27.612,0 1,59 5,21 623 103,0 

Ampek 

Angkek 

45.377,0 0,95 8,56 1.480 99,7 

Canduang 255.717,0 0,91 4,85 492 98,6 

Baso 37.838,0 0,85 7,14 538 98,2 

Tilatang 

Kamang 

37.594,0 0,27 7,09 670 98,1 

 

Kamang 

Magek 

22.244,0 0,28 4,20 223 98,4 

Palembayan 35.491,0 0,66 6,69 101 104,1 

Palupuh 15.503,0 -0,14 2,92 65 103,4 

Agam 530.123,0 0,91 100,00 237 100,6 
 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

No Kecamatan Nagari 
Jumlah 

Nagari 

Luas Wilayah (km²) Jumlah 

Penduduk 2021 2022 2023 

1. Tilatang 

Kamang 

Gadut 5  

95,86 

 

95,86 

 

95,86 

37.494 

Jiwa 

 
Kapau 12 

Koto Tangah 28 

2. Baso Simarok 3  

 

 

70,3 

 

 

 

70,3 

 

 

 

70,3 

37.518 

Jiwa Padang Tarok 7 

Koto Tinggi 4 

Koto Gadang 2 

Tabek Panjang 3 

Sungai Cubadak 1 

Salo 3 

Koto Baru 3 

3. Canduang Canduang Koto 

Laweh 

12  

52,29 

 

52,29 

 

52,29 
25.485 

Jiwa 
Bukik 

Batambuah 

4 

Lasi 3 

4. Sungai Pua Padang Laweh 4  

 

37,83 

 

 

37,83 

 

 

37,83 
27.179 

Jiwa 

Sungai Pua 5 

Batu Palano 5 

Batagak 7 

Sarlak 6 

5. Ampek 

Angkek 

Panampuang 5  

 

 

30,66 

 

 

 

30,66 

 

 

 

30,66 44.949 

Jiwa 

Biaro Gadang 6 

Ampang 

Gadang 

5 

Batu Taba 6 

Lambah 3 

Pasia 3 

Balai Gurah 3 

6. Banuhampu Padang Lua 3  

 

 

28,48 

 

 

 

28,48 

 

 

 

28,48 38.244 

Jiwa 

Sungai Tanang 3 

Taluak Ampek 

Suku 

3 

Pakan Sinayan 10 

Ladang Laweh 4 

Cingkariang 6 

Kubang Putiah 14 

7. Palupuah Pagadih 5  

 

236,34 

 

 

236,34 

 

 

236,34 
15.525 

Jiwa 

Koto Rantang 4 

Pasia Laweh 10 

Nan Tujuah 6 

Nan Limo 7 

8. Malalak 

Malalak Utara 4 

 

104,49 

 

104,49 

 

104,49 

10.654 

Jiwa 

Malalak Selatan 5 

Malalak Timur 5 

Malalak Barat 4 

9. Magek 16    
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Kamang 

Magek 

Hilia 17  

99,61 

 

99,61 

 

99,61 

22.181 

Jiwa 

Kamang 

Mudiak 

5 

Pauh Kamang 

Mudiak 

1 

Tangah Anam 

Suku 

2 

10. IV Koto Balingko 3  

 

 

68,72 

 

 

 

68,72 

 

 

 

68,72 

26.380 

Jiwa Guguak Tabek 

Sarajo 

2 

Koto Tuo 7 

Koto Panjang 3 

Koto Gadang 3 

Sungai Landia 3 

Anam Suku 3 

 

 

 

 
  

Guguak 

Tabek 

Sarajo 

2 
    

Koto Tuo 7 

Koto 
Panjang 

3 

Koto 
Gadang 

3 

Sungai 
Landia 

3 

Anam Suku 3 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

Elemen utama dalam menjalankan pemerintahan adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

PNS dapat diklasifikasikan berdasarkan jabatan, jenis kelamin, Tingkat pendidikan, 

pangkat, serta instansi tempat mereka bertugas. Menurut data Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Agam tahun 2023, jumlah  

Tabel 1. 4 Jumlah PNS Kabupaten Agam 

No 
Nama Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) 

Tahun 

2019/ 

2020 
2021 2022 

2023/ 

2024 

1 Sekretariat Daerah 98 100 108 97 

2 Sekretariat DPRD 23 22 22 21 

3 Inspektorat 41 51 56 58 

4 
Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah 
33 29 30 26 

5 Badan Keuangan dan Aset Daerah 42 43 41 25 

6 Badan Pendapatan Daerah - - - 19 

7 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 
30 33 40 35 

8 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 18 19 20 17 

9 Badan Penanggulangan Bencana daerah 33 28 29 30 

10 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 153 123 104 102 

 SLTP 963 875 780 680 

 SD dan TK 2853 2718 2575 2416 

 SKB Lasi 10 8 7 4 

11 Dinas Kesehatan 63 55 52 66 

12 Puskesmas 763 730 841 796 

13 Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 73 68 69 70 

14 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 

Berencana Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

46 44 35 32 

15 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan 

Ketenagakerjaan 
23 24 24 27 

16 Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah - - - 6 

17 Dinas Lingkungan Hidup 38 36 30 31 

18 Dinas Pertanian 133 125 123 111 

19 
Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

dan Ketenagakerjaan 
36 32 31 19 

20 Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 42 36 37 32 

21 Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 21 23 26 24 

22 Dinas Sosial 19 21 20 20 

23 
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Pemukiman 
28 26 27 22 

24 
Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam 

Kebakaran 
90 84 84 76 

25 Dinas Perhubungan 36 36 31 28 

26 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 35 30 26 22 

27 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari 20 20 20 19 

28 Dinas Komunikasi dan Informatika 21 18 21 19 

29 Dinas Arsip dan Perpustakaan 12 25 30 27 

30 Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 14 22 261 253 
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31 Tanjung Mutiara 12 9 11 10 

32 Lubuk Basung 12 16 19 14 

33 Ampek Nagari 11 12 14 15 

34 Tanjung Raya 18 16 17 15 

35 Matur 15 11 10 9 

36 IV Koto 9 10 9 8 

37 Malalak 8 9 11 7 

38 Banuhampu 19 16 14 12 

39 Sungai Pua 17 15 13 11 

40 Ampek Angek 23 18 15 15 

41 Canduang 19 15 13 10 

42 Baso 15 13 11 11 

43 Tilatang Kamang 22 22 18 13 

      

44 Kamang Magek 12 13 15 13 

45 Palembayan 14 9 10 9 

46 Palupuh 14 12 12 10 

47 
PNS Tubel, Proses Penempatan, dan 

diperuntukan 
- - - - 

JUMLAH 6.050 5.720 5.812 5.412 

Terjadi penurunan jumlah pegawai dari tahun 2019/2020 hingga 2023/2024 sebesar 10,54% 

 

PNS di daerah tersebut mencapai 6.639 orang, yang terdiri dari 5.412 PNS aktif dan 

1.227 pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK.Berikut merupakan daftar 

OPD di Kabupaten Agam

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

Gambar 1. 2 Peta Interaktif Kecamatan IV Koto 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat menanggapi dengan positif aspirasi masyarakat 

Kabupaten Agam terkait percepatan pembentukan Daerah Otonomi Baru (DOB) 

Agam Tuo dengan mengirimkan tim kajian pemekaran daerah. Berdasarkan 

kesepakatan antara Bupati Agam dan DPRD Kabupaten Agam, ibukota DOB Agam 

Tuo akan ditempatkan di Nagari Balingka. Kecamatan IV Koto, dengan luasan 

mencapai 653,04 ha. 

 

Dari hasil pemekaran Kabupaten Agam, maka akan dibentuknya wilayah administratif 

baru yang akan menjadi wilayah di Daerah Otonomi Baru (DOB) Agam Tuo. Berikut 

merupakan tabel wilayah administratif Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Agam 

Tuo 
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Gambar 1. 3 Peta Pembagian Kabupaten Agam 

Sumber: https://www.instagram.com/langgam.id/p/C4zeGJxrOSZ/?img_index=1 

 

Jumlah fasilitas Kesehatan (puskesmas) yang ada di wilayah administrasi Daerah 

Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Agam Tuo: 

Tabel 1. 5 Jumlah Fasilitas Kesehatan di Wilayah Administratif Daerah Otonomi Baru (DOB) 
NO KECAMATAN JUMLAH PUSKEMAS 

1 Tilatang Kamang 1 

2 Baso 1 

3 Canduang 1 

4 Sungai Pua 1 

5 Ampek Angkek 1 

6 Banuhampu 1 

7 Palupua 0 

8 Malalak 1 

9 Kamang Magek 1 
10 IV Koto 1 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

 

Jumlah fasilitas Pendidikan yang ada di wilayah administrative Daerah Otonomi Baru 

(DOB) Kabupaten Agam Tuo: 

Tabel 1. 6 Fasilitas Pendidikan Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Agam 

NO Kecamatan Jumlah Taman 

Kanak-Kanak 

(Tk) 

Jumlah 

Sekolah Dasar 

(SD) 

Jumlah Sekolah 

Menengah Pertama 

( Smp/Mts) 

Jumlah Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan 

(Sma/k)/ Ma 

1 Tilatang 

Kamang 

18 26 10 9 

2 Baso 29 29 8 5 

3 Canduang 21 17 8 4 

4 Sungai Pua 10 15 6 3 

5 Ampek 

Angkek 

31 32 11 6 

6 Banuhampu 14 24 6 5 

7 Palupuh 18 19 5 1 

8 Malalak 13 12 3 0 

9 Kamang 

Magek 

15 22 6 5 

10 IV Koto 17 23 5 5 

Sumber:Statistik Sektoral Kabupaten Agam 20

7 Palupua 0 

8 Malalak 1 

9 Kamang Magek 1 
10 IV Koto 1 

Sumber: Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 

 

 

Jumlah fasilitas Pendidikan yang ada di wilayah administrative Daerah Otonomi Baru 

(DOB) Kabupaten Agam Tuo: 

Tabel 1. 6 Fasilitas Pendidikan Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Agam 

NO Kecamatan Jumlah Taman 

Kanak-Kanak 

(Tk) 

Jumlah 

Sekolah Dasar 

(SD) 

Jumlah Sekolah 

Menengah Pertama 

( Smp/Mts) 

Jumlah Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan 

(Sma/k)/ Ma 

1 Tilatang 

Kamang 

18 26 10 9 

2 Baso 29 29 8 5 

3 Canduang 21 17 8 4 

4 Sungai Pua 10 15 6 3 

5 Ampek 

Angkek 

31 32 11 6 

6 Banuhampu 14 24 6 5 

7 Palupuh 18 19 5 1 

8 Malalak 13 12 3 0 

9 Kamang 

Magek 

15 22 6 5 

10 IV Koto 17 23 5 5 

Sumber:Statistik Sektoral Kabupaten Agam 2024 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

1.2.1 Pemasalahan Non-Arsitektural 

 

1. Tidak adanya kejelasan tentang sistim dan alur pelayanan yang ada di sebuah gedung 

perkantoran. 

2. Minimnya sistim informasi terkait layanan yang disediakan. 

 

1.2.2 Pemasalahan Arsitektural 

 

1. Tidak transparannya sifat ruang yang digunakan dalam sebuah gedung 

perkantoran. 

2. Tidak adanya jalur pelayanan yang jelas di dalam sebuah gedung perkantoran 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk bisa menyusun sebuah alur dan sistem tentang pelayanan disebuah gedung perkantoran 

yang baik, dan juga dapat menjelaskan informasi terkait terkait layanan yang disediakn agar 

Dapat memudahkan masyarakat dalam pengurusan 

1.4 Sasaran Penelitian 

 

Untuk membantu masyarakat dalam melakukan aktivitasnya. 

 

1. Menganalisa serta mendapatkan konsep perancangan Gedung perkantoran yang 

transparan, baik dari alur dan sistem pelayanannnya maupun dari organisasi dan sifat 

ruangnya. 

2. Menganalisa serta mendesain bangunan yang dapat menjelaskan jalur pelayanan yang 

jelas bagi pengguna gedung perkantoran baik pemakai maupaun mansyarakata yang 

berkunjung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 

Untuk menerapkan dan mengembangkan pengetahuan di bidang arsitektur dalam 

merancang sebuah gedung perkantoran dengan pendekatan arsitektur yang sesuai 

dengan aktifitas dan fasilitas terkait,serta dapat mengetahui bagaimana pengoperasian 

dan layanan yang tersedia di dalam sebuah gedung perkantoran itu. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini dipandang sebagai pengalaman yang sangat berharga bagi penulis, karena 

dapat membantu penulisan dalam mengasah skill dan mengembangkan pengetahuan di 

bidang arsitektur dalam merancang sebuah bangunan, khususnya gedung perkantoran. 

2. Bagi Peneliti Lanjutan 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya dalam 

merancang gedung perkantoran 

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan 

 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial (Kawasan) 

 

Ruang lingkup spasial penelitian terletak di Nagari Balingka, Kecamatan IV Koto, 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Nagari Balingka terdiri dari 3 Jorong, yaitu Jorong 

Pahambatan, Jorong Koto Hilalang dan Jorong Subarang. Nagari Balingka terletak di 

Kawasan yang strategis, karena merupakan jalan alternatif menuju Sicincin dan juga 

Bukittinggi. Selain itu, Nagari Balingka identic dengan agrowisata strawberry dan 

pemandangan alam yang sangat indah. Nagari Balingka terkenal dengan kulinernya 

yaitu 

 

kue putu saka tebu, galu-galu, kacumuih, tubang umbi, kue galuak, dan lain- lain. 
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Gambar 1. 4 Peta Ruang Lingkup Spasial Sumber: Google Maps, 2024 

Kecamatan IV Koto berbatasan dengan: 

 

Sebelah Utara : Kota Bukittingi Sebelah 

Selatan : Kecamatan Malalak 

Sebelah Timur : Kecamatan Banuhampu 

Sebelah Barat : Kecamatan Matur 

Ruang Lingkup Spasial (Kawasan) penelitian di Kecamatan IV Koto, Kabupaten 

Agam dengan peruntukan Kawasan sebagai berikut: 

1. Kawasan pusat pemerintahan Daerah Otonomi Baru (DOB) 

2. Kawasan perdagangan 

3. Kawasan Industri 

 

 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansial (Kegiatan) 

 

Ruang lingkup substansial dalam peenlitian ini merupakan kegiatan- kegiatan yang 

mendukung proses penelitian, meliputi: 

1. Lebih difokuskan pada isu dan permasalah di bidang arsitektur 

terkhususnya dalam perencanaan bangunan perkantoran 

 

2. Melakukan survey lokasi sesuai dengan ruang lingkup spasial (Kawasan) 

penelitian 

3. Perumusan masalah yang ditetapkan 

4. Menaganalisa kebutuhan ruang dan aktifitas pelaku 

5. Mengeluarkan konsep desain berdasarkan desain-desain arsitektur 

 

1.7 Ide Kebaruan 

 

Ide kebaruan dari penelitian ini merupakan suatu perencanaan yang di dapat dari fungsi 

bangunan utama yaitu, kantor dinas arsip dan perputakaan dan badan kesatuan bangsa 

dan politik yang menggunakan transparent office sebagai acuannya. Pendekatan ini 

memberikan kesan polar uang kantor tidak lagi cubicle, dan tertutup pendekatan ini 

tidak hanya transpararan dalam desainnya tetapi juga transparan dari segi 

pelayanannya, bahwa masyarakat dapat menyaksikan semua aktivitas yang terjadi di 

dalam bangunan perkantoran. Ini tidak hanya kantor dinas semata, tetapi di dalamnya 

menimbulkan fungsi baru yang tidak ada di kantor-kantor dinas pada umumnya. Disini 

muncul ruang publik yang akan meningkatkan kerja mutu karyawan. 

1.8 Keaslian Penelitian 
 

N

o 

Universitas/ 

Tugas Akhir/ 

Nama/ Tahun 

Judul Fokus Lokus Pendekatan 

1 

Universitas 

Bung Hatta / 

Husaini Salam / 

2024 

 

 

Perancangan Kantor Dinas 

Perpustakan dan Kearsipan 

dengan Pendekatan 

Arsitektur Kontemporer di 

Kabupaten Dharmasraya 

Kantor Dinas 

Perpustakan 

dan Kearsipan 

Daharmasraya 
Arsitektur 

Kontemporer 

2 

Universitas 

Bung Hatta / 

Derry Ocenia / 

2024 

Perancangan Kantor Dinas 

Pariwisata Provinsi 

Sumatera Barat dengan 

pendekatan open plan 

office tourism di batang 

arau 

Kantor Dinas 

Pariwisata 

Batang Arau, 

Kota Padang 

Open Plan 

Tourism 

3 

Universitas 

Bung Hatta / 

Hafizatul Hisni / 

2024 

Perencanaan Kantor Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Padang 

( Pendekatan Collaborative 

Landscape Office) 

Kantor Dinas 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan 

Kota Padang 

Collaborative 

Landscape 

Office 

 

1.9 Sistematika Pembahasan 
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Bab ini berisikan data dan teori yang mendukung topik penelitian, termasuk ringkasan 

dari jurnal-jurnal yang relevan yang diterbitkan dalam 5 tahun terkahir. Pembahasan 

mencakup tinjauan Pustaka yang diambil dari berbagai sumber, baik media cetak 

seperti buku maupun media elektronik seperti jurnal ilmiah terkait. 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas topik utama utama yang berhubungan dengan judul penelitian, 

termasuk isu serta data dan fakta yang relevan yang mendukung topik tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 kategori, yakni masalah non-

arsitektural dan arsitektural. Penetapan tujuan dan sasaran penelitian dilakukan untuk 

memberikan panduan yang jelas dalam pelaksaan studi. Cakupan pembahasan 

mencakup ruang lingkup spasial yang berfokus pada kawasan, serta ruang lingkup 

substansial yang berkaitan denga jenis kegiatan yang dianalisis dalam penelitian ini. 

BAB II TINJUAN PUSTAKA 

 

Bab ini memuat data dan teori yang berkaitan dengan judul, termasuk ringkasan dari 

jurnal-jurnal relevan yang diterbitkan dlam 5 tahun terakhir. Uraian ini mencakup 

tinjauan Pustaka yang dapat diambil dan bersumber dari media cetak, seperti buku, 

koran dan media elektornik seperti jurnal-jurnal ilmiah yang terkait. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini membahas tentang metode penelitian dan juga metode perancangan yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERANCANGAN 

 

Bab ini berisi hasil survey yang mencakupi data primer dan juga sekunder. Data primer 

didapat dengan cara melakukan survey langsung ke lapangan dan data sekunder didapat 

dari internet serta dinas-dinas terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

BAB V ANALISA 

 

Bab ini membahas mengenai gagasan konsep yang akan ditetapkan, mencakup konsep 

tapak, bangunan dan arsitektur. 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

 

Bab ini membahas gagasan konsep yang akan ditetapkan, mencakup konsep tapak, 

bangunan dan arsitektur. 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

 

Bab ini membahas perencanaan tapak berdasarkan analisis dan konsep yang dijelaskan 

sebelumnya. 

BAB VIII PENUTUP 

 

Bab ini memberikan kesimpulan dari latar belakang penelitian hingga perencanaan 

tapak 

             

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


